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ABSTRAK 
 

Pendidikan abad ke-21 mendorong siswa untuk mengguasai empat hal yaitu komunikasi, 
kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 
perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan model PjBL; 
(2) mengetahui perkembangan komunikasi lisan peserta didik dengan menerapkan model 
PjBL; (3) mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran model PjBL; (4) mendeskripsikan 
respon peserta didik terhadap model pembelajaran model PjBL. Jenis penelitian Pre-
Eksperimental dengan One Group Pretest and Posttest Design.  Sampel penelitian yaitu siswa 
kelas VII A SMP Muhammadiyah 3 Surabaya berdasarkan Teknik purposive Sampling.  Tekik 
pengumpulan data menggunakan tes, angket dan observasi. Analisis data menggunkan analisis 
deskripti dan statistic dengan n-gain dan uji-T. berdasarkan hasil penelitian disimpulkan: (1) 
ada perkembagan kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah penerapan model PjBL 
dengan nilai N-Gain 0,68 dengan kategoro “sedang”; (2) ada perkembangan kemampuan 
komunikasi lisan peserta didik setelah penerapan model PjBL ditunjukan dengan nilai rata-rata 
90 kategori “sangat baik”; (3) pembelajaran dengan model  PjBL terlaksana dengan modus 
kriteria “Sangat Baik”; (4) penerapan dengan model mendapat respon yang baik dari peserta 
didik dengan persentase sebesar 95,7% 
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif; kemampuan komunikasi;Model Project based 

Learning (PjBL) 
 

ABSTRACT 
 

21st century education encourages students to master four things: communication, 
collaboration, creativity, and problem solving. This study aims to: (1) determine the 
development of students' creative thinking skills by using the PjBL model; (2) determine the 
development of students' oral communication by applying the PjBL model; (3) describe the 
learning implementation of the PjBL model; (4) describe students' responses to the PjBL model 
learning model. This type of research is Pre-Experimental with One Group Pretest and Posttest 
Design.  The research sample was VII A students of SMP Muhammadiyah 3 Surabaya based 
on purposive sampling technique.  Data collection techniques using tests, questionnaires and 
observations. Data analysis uses descriptive and statistical analysis with n-gain and T-test. 
based on the results of the study concluded: (1) there is a development of students' creative 
thinking skills after the application of the PjBL model with an N-Gain value of 0.68 with a 
“medium” category; (2) there is a development of students' oral communication skills after the 
application of the PjBL model indicated by an average value of 90 in the “very good” category; 
(3) learning with the PjBL model is carried out with the mode of “Very Good” criteria; (4) 
implementation with the model gets a good response from students with a percentage of 95.7%. 
Keywords: Creative thinking skills; communication skills; Project-based Learning (PjBL) 

model. 
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PENDAHULUAN 
 
 Kurikulum Merdeka merupakan 

susatu kebijakan yang telah ditetapkan 

berdasarkan Keputusan mentri 

kemendikbudristek. Kurikulum merdeka 

mengarahkan peserta didik untuk menjadi 

kreatif dan menunjukkan bakat alami 

mereka(Rahayu et al., 2022). Memasuki 

abd ke-21 pembelajaran berpusat pada 

peserta didik yang bertujuan peserta didik 

dapat menguasai konsep dan menjadi 

individu yang berkualitas. Munculnya era 

globalisasi dan perkembangan IPTEK 

dalam Pendidikan dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

kreativitas, dan Kerjasama  peserta didik. 

Kemampuan abad ke-21 lebih menekankan 

belajar inovatif dan kreatif, seperti 

pemikiran kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, dan kerja sama.(González‐

pérez & Ramírez‐montoya, 2022) 

 Pembelajaran abad ke-21 guru 

dituntut untuk membuat pembalajaran yang 

membuat peserta didik dapat mempelajari 

masalah dan menemukan solusinya, salah 

satunya yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat 

membantu siswa menemukan ide serta 

strategi untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Kreativitas sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran dan guru harus 

membuat pemeblajaran tersebut lebih 

bermakna dan menyenangkan (S. P. Sari et 

al., 2019). 

Menurut Priyambodo et al., (2021) 

kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan seseorang dalam membuat ide-

ide baru dari khayalan mereka. Minimnya 

kemampuan berpikir kreatif pada peserta 

didik disebabkan guru kurang mampu 

mengasah dan mengembangkan 

pembelajaran untuk melatih kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan 

berpikir kreatif Indonesia tergolong rendah. 

Pada hasil stidi Global Creativity Index 

2021, Indonesia menempati rangking 87 

dari 132 negara. Pembelajaran IPA pada 

abad ke-21 harus melatih peserta didik 

dengan kemampuan salah satunya berpikir 

kreatif. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah cabang ilmu yang mempelajari 

fenomenasi alam termasuktubuh manusia. 

Selain itu, materinya terkait dengan 

aktivitas sehari-hari dan materi yang 

dipelajaripun beragam (Sudarisman, 2015). 

Materi yang beragam dan juga kompleks 

tentu memerlukan pemeblajaran yang 

efektif demi tujuan pembelajaran tersebut. 

Mencapai sebuah pemebelajaran yang 

efektif membutuhkan komunikasi yang 

baik pada guru dan pada peserta didik 

khususnya dimungkinkan peserta didik 

memahami konsep dari materi yang akan 

dipelajari.  
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Komunikasi menjadi salah satu 

kemampuan abad ke-21 yang sangat 

dibutuhkan terutama untukm peserta didik. 

Kemampuan komunikasi ini merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam 

menyampaikan suatu ide pikiran atau 

gagasan serta membantu peserta didik 

mencerna materi yang disampaikan oleh 

guru. Komunikasi sangat penting dalam 

Kerjasama kelompok dalam bertukar 

pikiran atau gagasan dalam mengerjakan 

tugas. 

Berdasarkan pengalaman saat 

melakukan program asistensi mengajar di 

SMP Muhammadiyah 3 surabaya. Peserta 

didik sering menjawab dengan jawaban 

yang monoton dalam hal ini hanya terpaku 

pada buku dan internet dan tidak 

menunjukan jawaban yang berkualitas. 

Suatu contoh pada saat presentasi peserta 

didik hanya membaca papan tulis dan 

membaca buku secara tekstual dan tidak 

mengkaitkan dengan kehidupan nyata serta 

komunikasi dalam kelompokpun sangat 

pasif tidak terjadi diskusi dan pertukaran 

pendapat karna di sekolah tersebut 

Pendidikan masih terpusat pada guru. 

Pendidikan yang terpusat pada guru 

sekarang pada abad ke-21 guru di tuntut 

untuk membuat pembelajaran yang terpusat 

pada peserta didik. Guru di harapkan dapat 

membuat pembelajaran yang menghasilkan 

suatu project. Pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) adalah model pembelajaran 

yang memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik dan 

meningkatkan komunikasi lisan peserta 

didik. Proyek digunakan oleh siswa untuk 

menemukan dan menggabungkan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 

mereka dalam aktivitas belajar(Sakilah et 

al., 2020). Manurut Wikanta & Gayatri, 

(2017) model ini membuat peserta didik 

membuat karya secara berkelompok terlibat 

secara aktif dan dapat meningkatkan hasil 

belajar serta daya serap terhadap materi 

yang sudah dipelajari. Model ini 

menjadikan siswa sebagai pusat dan 

pendidik sebagai fasilitator. 

Berdasarkan paparan yang telah 

dijabarkan diatas maka Solusi dari 

permasalahan kemampuan komunikasi dan 

berpikir kreatif peserta didik pada mata 

Pelajaran IPA struktur sel. Model 

pemebelajaran berbasis proyek (PjBL) 

yang akan digunakan oleh penulis yaitu 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat keefektivan model PjBL dalam 

meningkatkan berpikir kreatif dan 

komunikasi peserta didik dengan metode 

Pre-Eksperimtal. Desain penelitian 

menggunakan One Group Pretest and 
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Posttest. Yaitu pretest sebelum diberikan 

perlakuan lalu setelah itu diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran, untuk menguji hasil yaitu 

dengan Posttest diberikan setelah 

perlakuan. 

Penelitian berlkasi di SMP 

Muhammadiyah 3 Surabaya, Jawa Timur. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024 

yakni pada bulan Mei 2024. 

Populasi dalam penelitian ini 

seluruh peserta didik kelas VII A SMP 

Muhammadiyah 3 Surabaya. Pengambilan 

sampel penelitian menggunakan Teknik 

Purposive Sampling diperoleh satu kelas 

yaitu, kelas VII A dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 21 orang. Teknik 

pengumpulan data penelitian meliputi 

Teknik tes yaitu menggunkan Soal Pretest 

dan Posttest berbentuk Essay, Teknik 

observasi melihat bagaimana 

(1)komunikasi lisan peserta didik (2) 

penilaian Produk (3) keterlaksanaan model 

pembelajaran, angket diberikan setelah 

penelitian selesai yaitu bertujuan melihat 

respon peserta didik terhadap model 

pembelajaran. 

Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan statistic kuantitatif 

dengan analiss deskriptif menggunkan (%) 

dan kriteria serta analisis statistic 

menggunakan N-Gain dan Uji-T untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

didik. 

  Menurut Juniarso, (2020) berpikir 

kreatif merupakan keampuan seseorang 

menciptakan ide untuk memecahkan 

suatu masalah. Berdasarkan analisis data 

dengan uji N-gain rata-rata yang didapat 

adalah 68,79 termasuk kategori 

“sedang”. Ini menunjukan bahwa Uji-T 

untuk melihat penerapan PjBL pada 

materi organisasi kehidupan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

Kreatif  peserta didik berhasil. Hasil ini 

juga didukung oleh teori dari 

(Nurhadiyati et al., 2020;Wikanta & 

Gayatri, 2017) model PjBL adalah 

pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta 

didik untuk berkarya . ini dimaksudkan 

untuk peserta didik dapat menyerap 

informasi dan membuat karya 

kontekstual. Pembelajaran ini 

menjadikan peserta didik sebagai pusat 

dan pendidik sebagai fasilitator. 

  Model PjBL bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Menurut Segundo-marcos, (2023) 

untuk konteks pendidikan, menunjukkan 

bahwa proaktif, ingin tahu, dan fleksibel 

adalah karakteristik berpikir kreatif yang 

tinggi. Dengan menggunakan model 

PjBL, kemampuan ini dapat diterapkan 

dalam kegiatan pembuatan proyek 
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berkelompok. Penelitian ini sejalan 

denganWahyuni & Rahayu, (2021) 

bahwa pemebelajaran dengan PjBL 

terbukti efektif 

2. Kemampuan Komunikasi Lisan 

Peserta Didik 

  Pada penelitian yang telah 

dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan 

model PjBL untuk mengukur 

kemampuan komunikasi lisan peserta 

didik.  

  
Per
hitu
nga
n 

Aspek Komunikasi Lisan 
1 

(Ca
ra 

ber
tin
dak

) 

2 
(P
erc
ay
a 

Di
ri) 

3 
(M
ene
rim
a 

Sar
an) 

4 
(Me
nja
wab

) 

5 
(Men
yimp
ulkan

) 

∑ 79 76 77 70 80 
Nila

i 
Pers
enta
se 

(%) 

94,
04 

90,
47 

91,
66 

83,3
3 

95,23 

Kat
egor

i 

San
gat 
Bai
k 

Sa
ng
at 
Ba
ik 

San
gat 
Bai
k 

San
gat 
Bai
k 

Sanga
t Baik 

Rat
a-

rata 
(%) 

90 

Kat
egor

i 

Sangat Baik 

Hasil pada tabel menunjukan rata-

rata 90% dengan kategori”Sangat baik” 

yang berarti model PjBl data 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik. 

Menurut Rosnaeni, (2021) Siswa di 

abad ke-21 harus memiliki kemampuan 

komunikasi. Pembelajaran ini 

memungkinkan siswa lebih banyak 

berpartisipaso dalam aktivitas 

pembelajaran. Menurut John Dewey 

dalam Dywan & Airlanda, (2020) PjBL 

mampua mengembangkan soft skill 

Siswa belajar membuat proyek nayata 

yang dapat diterapkan dalam dunia 

nyata. Mereka juga dapat mengatur 

waktu dan berkomunikasi dengan 

anggota tim.  

Sejalan dengan penelitian Putri et 

al., (2019) bahwa hasilnya berbeda 

untuk siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional dan siswa 

yang menggunakan pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL). Hal ini karena 

Pembelajaran berbasis proyek lebih 

efektif dan dapat  melatih siswa agar 

mudah berkomunikasi lebih baik. 

3. Penilaian Produk 

      
N
o. 

Kelo
mpo

k  

Indikator Penilaian Produk 
1 

(Ta
mpil
an 

Med
ia) 

2 
(Be
ntu
k 

Me
dia) 

3 
(Uk
ura
n 

Me
dia) 

4 
(Ked
etaila

n 
Infor
masi 
Medi

a) 
1 Kel  

1 
4 3 4 4 

2 Kel 
2 

4 4 4 4 

3 Kel 
3 

3 4 4 4 

4 Kel 
4 

4 3 4 4 
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N
o. 

Kelo
mpo

k  

Indikator Penilaian Produk 
1 

(Ta
mpil
an 

Med
ia) 

2 
(Be
ntu
k 

Me
dia) 

3 
(Uk
ura
n 

Me
dia) 

4 
(Ked
etaila

n 
Infor
masi 
Medi

a) 
 ∑ 15 14 16 16 
 Nilai 

(%) 
94 87 100 100 

 Kate
gori 

Sang
at 

baik 

San
gat 
bai
k 

San
gat 
bai
k 

Sang
at 

baik 

 Hasil analisis data menunjukan 

persentase yang sangat tinggi dan 

mendapatkan kategori “sangat Baik”. 

Kegiatan pembelajaran model PjBL 

menghendaki siswa untuk berkerjasama 

dan berkomunikasi dengan baik.  Membuat 

produk dapat juga membantu melatih 

kreativitas pesrta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Crawley,(2016) dalam  

A. M. Sari et al., (2023) bahwa penggunaan 

PjBL dapat mendorong anak untuk 

memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari 

sebelumnya dengan meningkatkan 

kreatifitas mereka dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk bekerja sama 

dalam kelompok. 

4. Keterlaksanaan pembelajaran 

Data Keterlaksaaan pembelajaran dalam 

penelitian di dapatkan dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh observer. 

Berdasarkan hasil data keterlaksanaan 

pertemuan pertamana memiliki 

persentase keterlaksanaan 97%, 

pertemuan kedua 99%, dan pertemuan 

Ketiga 99% dan setiap kegiatan 

mendapatkan rerata modus 4 denga 

kriteria “sangat baik”. 

 Selama pembelajaran dengan model 

PjBL, para peserta diberi tugas proyek 

yang berkaitan dengan materi, yaitu 

sistem organisasi submateri sel. Setelah 

itu, mereka membuat jadwal dan 

rancangan proyek. Peserta didik 

dimotivasi untuk meningkatkan 

semangat belajarnya di awal kegiatan. 

Setelah menunjukkan tujuan 

pembelajaran, peserta didik menerima 

LKPD untuk mengerjakan pre-test. 

 Sebelum penerapan model PjBL, 

penilaian awal dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan 

berpikir peserta didik. Setelah itu, 

kegiatan inti dibagi menjadi kelompok, 

kemudian peserta didik membuat 

rancangan proyek dan rencana 

penyelesaian proyek dengan 

menggunakan LKPD. Pada kegiatan 

penutup, guru dan peserta didik 

berdiskusi dan memberikan tanggapan 

tentang hasil LKPD peserta didik, dan 

kegiatan akhir dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Azzahra et al., (2023) 

bahwa ada pengaruh positif dengan 

penerapan model PjBL terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran untuk 

melatih berpikir kreatif peserta didik. 

5. Respon Peserta Didik 

 Untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap keterlaksanaan 
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pembelajaran yaitu peneliti 

menggunakan lembar angket. Hasil 

analisis angket yang telah dibagikan 

kepada peserta didik menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik 

menunjukkan respons positif pada 

proses pembelajaran model PjBL, dan 

hanya sedikit yang menunjukkan 

respons negatif. Hasil ini menunjukan 

peserta didik merespon dengan baik 

terhadap pembelajaran dengan model 

PjBL. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nurhadiyati et al., (2020) baha respon 

peserta didik terhadap model PjBL 

memberikan dampak yang baik. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 1. ada perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik setelah 

penerapan model PjBL yang 

ditunjukan dengan nilai N-gain 

sebesar 0,68 kategori “Sedang”. 

 2. ada perkembangan kemampuan 

komunikasi lisan peserta didik 

setelah penerapan model PjBL 

dengan nilai rata-rata 90 kategori 

“Sangat Baik” 

3. keterlaksanaan pembelajaran 

dengan model PjBL terlaksana 

dengan modus Kriteria “Sangat 

Baik” 

  4. penerapan model PjBL 

untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan 

berpikir kreatif peserta didik 

mendapatkan respon sangat 

baik dari peserta didik dengan 

persentase sebesar 95,7%. 
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